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ABSTRAK

Persoalan dialog antar umat beragama dalam konteks Pluralisme dewasa ini,
isa merupakan kebutuhan yang cukup mendesak. Dalam pluralisme tidak dikenal
nya sekat dan dinding pemisah antara suatu bidang dengan bidang yang lain.
nekaragaman lebur menjadi satu kesatuan, tidak terkecuali agama. Bagaimana
ma menghadapi tantangan pluralisme ini? Satu sisi agama menuntun penganutnya
1k meyakini kebenaran agamanya. Di sisi lain, penganut agama lain juga
1igajarkan hal serupa. Tarik menarik keyakinan seperti ini yang kerap kali memicu

.-.Jagai konflik yang mengatasnamakan agama. Sebuah ironi, ketika agama
memberikan tuntunan kepada umat manusia supaya hidup damai dan tenteram,
namun karena agama juga ketenteraman dan kedamaian umat manusia terusik. Maka
tidak ayal lagi dialog menjadi jalan mendamaikan berbagai perbedaan tersebut.

Dengan menggunakan metode Library Research (studi Pustaka) dan
pendekatan Historis-Faktual, skripsi yang berjudul Dialog Antar Umat Beragama di
Indonesia Dalam Persepektif Th Sumartana, penulis berusaha mmengulas pandangan
Th. Sumartana tentang dialog antar umat beragama di Indonesia, serta hambatan dan
tantangannya.

Dengan menelusuri dan mempelajari berbagai tulisan Th. Sumartana, penulis
mengemukakan hasil penelitian ini bahwa Th. Sumartana berpendapat yang menjadi
persoalan pokok yang dihadapi Islam-Kristen di Indonesia adalah tentang emansipasi.
Maka titik pijak dialog antar umat beragama hendaknya diletakkan dalam proses
emansipasi, artinya bagaimana proses dialog itu berorientasi pada kerjasama antar
umat beragama memperjuangkan kesamaan hak dari semua pihak dan menanggulangi
masalah-masalah sosial, lingkungan hidup dan lain sebagainya Hal ini dilihat dari
kenyataan bahwa Indonesia dibangun atas dasar persekutuan suku dan agama yang
berbeda dan hendak membangun masa depan yang majemuk pula. Proses dialog
pertama-tama harus didahului oleh dialog teologis, namun harus mengenal betul
kapan, dimana dan dalam situasi yang bagaimana sebuah rumusan doktriner agama
dipraksiskan.

Hambatan dan tantangan dialog antar umat beragama, seperti isu Kristenisasi
(Islamisasi) menurut Th. Sumartana, hanyalah warisan perang dogma masa lalu,
hendaknya diganti dengan konsep dialog. Kristenisasi, yang merupakan bentuk misi/
dakwah Kristen, yang terjadi dan telah menimbulkan persoalan di Indonesia
merupakan bagian dari radikalisme protestan. Hambatan lain dalam dialog antar umat
beragama di Indonesia adalah persoalan mayoritas-minoritas. Menurutnya persoalan
ini hendaknya diletakkan dalam konteks pl/uralisme sosial dan bukan pada pluralisme
politik. Pluralisme politik berarti mengasumsikan adanya “penguasaan” oleh yang
kuat (mayoritas) terhadap yang lemah (minoritas). Sedangkan pluralisme sosial
berarti semua (mayoritas-minoritas) berada dalam mainstream masyarakat, jadi tidak
ada sekat dan diskriminasi terhadap kelompok-kelompok tertentu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu wacana intelektual yang cukup mengesankan di penghujung abad
ke-20 ini adalah maraknya perbincangan mengenai dialog antar agama, bahkan
juga dialog antar iman. Gejala ini sebagaimana lazimnya sebuah wacana tentu saja
tidak berdiri sendiri, banyak faktor ikut mendorong kelahirannya. Salah satunya,
kalau bukan yang terpenting, seperti dikutip Komaruddin Hidayat, ialah apa yang
oleh Gilles Keppel disebut sebagai krisis modernitas (crisys of modernity)].
Dengan mengecualikan mereka yang secara apriori menolak perbincangan
semacam itu, banyak kalangan menduga bahwa intensitas perbincangan mengenai
Hubungan Antar Agama akan semakin meningkat di masa-masa yang akan
datang.

Secara umum, dialog dapat dipahami sebagai salah satu bentuk interaksi
antara sekurang-kurangnya dua orang. Dalam dialog, orang-orang yang terlibat
saling mengkomunikasikan sebagian dari, tidak hanya apa yang dimilikinya, tetapi
juga apa yang tidak dimilikinyaz. Dalam kerangka dialog antar umat beragama,

dialog dilakukan dengan maksud untuk lebih saling memahami keberadaan dan

'Gilles Keppel, The Revenge of God: The Resurgence of Islam, Christianity and Judaism
in the Modern World (Pennsylvania: The Pennsylvania State University Press, 1993), him. 191,
dalam Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed), Passing Over, Melintas Batas Agama
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), hlm. Xii.
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Meski demikian, dialog antar umat beragama bukan tanpa halangan dan
hambatan. Sebagaimana diketahui, inisiatif dialog antar umat beragama sebagian
besar dari kalangan Kristen. Dalam hal ini, pengikut-pengikut agama lain
seringkali tidak yakin akan motif-motif dialog antar agama/ dialog antar umat
beragama yang diprakarsai oleh umat Kristen tersebut. Mereka khawatir bahwa
dialog antar umat beragama merupakan usaha terselubung untuk konversi ke
dalam agama Kristen, atau dialog antar umat beragama hanya merupakan tipu
muslihat dari umat Kristen agar dapat memasuki agama-agama bukan Kristen'.

Dalam pengalaman hubungan antar agama (khususnya Islam-Kristen) di
Indonesia, kecurigaan itu bukan tanpa alasan. Indonesia sebagai melting pot |
(pertemuan) agama-agama dunia merupakan bagian integral dari sejarah sosial
agama-agama dunia bukan pengecualian yang menyolok. Hubungan antar agama
di Indonesia (khususnya Islam-Kristen) penuh diwarnai pertentangan, ketegangan
dan kecurigaan.

Salah satu hal yang memicu ketegangan tersebut adalah kedatangan kolonial
ke Indonesia, yang sedikit banyak dipengaruhi prinsip-prinsip yang berkembang
di Eropa, termasuk rivalitas agama?, sehingga kebijakan-kebijakan pemerintah
kolonial terhadap kehidupan beragama membawa akibat yang kurang

menguntungkan bagi perkembangan hubungan antar umat beragama di Indonesia.

"Mukti Ali, //mu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah Dan Misi,dalam Burhanuddin
Daya dan Herman Leonard Beck, “//lmu Perbandingan Agama di Indonesia dan Belanda”
(Jakarta: INIS, 1992), hlm, 219,

Y Onghok Ham, Pluralisme Agama Dalam Perspektif Sejarah, dalam” Dialog: Kritik dan
Identitas Agama”, Th, Sumartana dkk (ed), (Yogyakarta: DIAN/ Intervidei, 1994), hlm. 154.



Misi kaum penjajah ini adalah Glory, Gold and Gospel, menjajah sambil
menyebarkan agama. Dengan misi seperti tersebut, kebijakan-kebijakan
pemerintah kolonial menjadi diskriminatif. Di sisi lain, penetrasi agama Islam di
kalangan penduduk nusantara selama penjajahan juga sangat kuat. Perebutan
kekuasaan politik antara Belanda dengan kerajaan-kerajaan Islam tidak bisa
dihindarkan. Dengan posisi seperti itu, Islam telah menjelma menjadi acuan
simbolik bagi perlawanan terhadap penjajah, sebagaimana disimbolkan oleh
kehadiran organisasi politik Sarekat Islam yang bersifat lintas-budaya dan lintas
wilayah pada awal abad ke-20, yang menjadi acuan awal kelahiran nasionalisme
Indonesia’.

Pada masa kemerdekaan, hubungan Islam-Kristen menjalani putaran baru.
Agama Kiristen tidak lagi dianggap sebagai antek-antek kolonial, karena banyak
penganut Kristen yang memainkan peran bersama kaum muslim dalam
perjuangan demi kemerdekaan.'® Namun, hubungan Islam-Kristen mulai dalam
permasalahan baru, yaitu dengan menghangatnya kontroversi atas piagam Jakarta
(Pembukaan UUD 45).

Ketegangan semakin meruncing pada akhir Orde Lama dan permulaan Orde
baru. Dengan tumbangnya Partai Komunis di Indonesia, banyak orang Indonesia
berbondong-bondong masuk agama Kristen, karena gereja menawarkan

perlindungan bagi orang-orang yang dicurigai terlibat dalam kegiatan komunis.

’Abdul Azis, Kerukunan Beragama Sebagai Jalan Hidup Modern, Tinjauan dari
Perspektif Sosiologis, dalam “Dinamika Kerukunan Hidup Beragama Menurut Persepektif
Agama-Agama, bingkai Teologis kerukunan Hidup Beragama”, Mursyid Ali (ed), (Jakarta: Badan
Penelitian Pengembangan Agama, 1999-2000), him, 37.

"®Alwi Shihab, Islam Inklusif, hlm, 22.



Hal ini menimbulkan kecurigaan di kalangan Muslim, bahwa telah terjadi upaya
Kristenisasi.

Pada masa Orde Baru, keadaan telah berubah. Hampir semua bidang
kehidupan terkooptasi dalam wacana pembangunan atau dengan istilah lain
developmentalisme, tidak terkecuali kehidupan beragama. Dengan mengacu pada
wacana yang dikembangkan ini, Orde Baru dengan berbagai cara berusaha
menghambarkan konflik antar pemeluk berbagai budaya maupun agama''. Pada
era ini pula, perdebatan hangat dan polemik antara umat Kristen dengan umat
Islam berlanjut, karena lahan untuk konflik itu sudah disiapkan oleh kontroversi
tentang hak untuk mengajak orang lain pindah agama. Di satu sisi, orang Kristen
percaya bahwa setiap warga negara berhak untuk taat atau beralih agama jika
menginginkan. Sebaliknya, kaum muslimin menyeru orang lain untuk pindah
agama hanya mengarah pada ketegangan dan permusuhan antar orang-orang yang
beriman. Mengenai hal ini, umat Islam sangat khawatir terhadap pandangan orang
Kristen seperti tersebut di atas, karena dalam prakteknya upaya untuk mencapai
kepercayaannya itu menggunakan cara-cara non-spiritual oleh para evangelis
Kristen'2.

Di antara metode-metode Kristenisasi ini, menurut H.M Rasjidi antara lain:
mendirikan gereja di tengah-tengah perkampungan muslim, bantuan finansial
dalam bentuk uang, makanan yang diberikan pada orang miskin dan lain-lain

untuk menarik mereka masuk agama Kristen. Akibatnya, kucuran publikasi

"' Abdul Azis, Kerukunan Beragama Sebagai Jalan Hidup Modern, Tinjauan dari
Perspektif Sosiologis , him. 44.

2 Alwi Shihab, Islam Inklusif, hlm. 58.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti tersebut diatas, maka penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana konsep dialog antar umat beragama yang ditawarkan Th.
Sumartana dalam kondisi negara Indonesia?

b. Apa saja tantangan dan hambatan dalam dialog antar umat beragama di

Indonesia menurut pandangan Th, Sumartana?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah seperti tersebut di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui gagasan Th. Sumartana tentang bentuk dialog antar
umat beragama yang efektif dan sesuai dengan kondisi di Indonesia.
b. Untuk mengetahui pandangan Th. Sumartana terhadap tantangan dan

hambatan dalam dialog antar umat beragama di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka
Sebagai seorang pendeta sekaligus cendekiawan yang memiliki pengaruh
yang cukup luas dikalangan umat Protestan, maka sosok Th. Sumartana cukup
mendapatperhatian umat lain maupun umat Kristen secara umum sendiri.
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan ada sebuah artikel yang
menyoroti tentang sosok Th Sumartana, yang berjudul Th. Sumartana, Bentara di

Jualan Dialog Antar Iman, yang ditulis oleh Zakariya Ngelow. Dalam artikel ini



Zakariya Ngelow memandang sosok Th. Sumartana sebagai sosok yang cukup
kritis  terutama terhadap pemikiran para pendahulunya seperti Dr. Hendrik
Kraemer yang menurutnya sangat eksklusif dalam memandang agama Islam dan
agama-agama lain. Selain itu artikel ini juga menjelaskan tentang sepak terjang
Th. Sumartana dalam mengaktualisasikan pemikirannya, seperti gagasan tentang
pembentukan Institut Dialog Antar Agama (DIAN) serta Interfaith Dialogue
Institute (INTERFIDEI).

Kemudian sebuah buku yang merupakan karya Th. Sumartana dengan judul
Mission at The Cross Road, yang diterbitkan oleh BPK Gunung Mulia. Buku ini
merupakan hasil disertasinya dalam menempuh program doktoralnya di Freij
University Amsterdam. Secara umum buku ini menguraikan dinamika hubungan
dan peran dua gerakan keagamaan besar di Indonesia, yaitu Zending yang
mewakili Kristen Protestan serta Sarekat Islam mewakili Islam pada masa
pergerakan merebut kemerdekaan.

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, terdapat beberapa literatur
yang ada korelasinya dengan pembahasan skripsi ini, yaitu buku yang berudul
Islam Inklusif, menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, yang ditulis oleh Dr.
Alwi Shihab. Pada salah satu bagian (bagian prolog) buku ini, Alwi Shihab
memaparkan dengan cukup gamblang tentang pertemuan / hubungan antar agama
(khususnya Islam-Kristen), serta pergolakan-pergolakan dan polemik yang yang
timbul, mulai dari pertemuan kedua agama hingga sekarang. la berkesimpulan
bahwa masalah sesungguhnya yang menyebabkan perselisihan Islam-Kristen di

Indonesia pada dasarnya terletak pada sejarah panjang saling tidak percaya.
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Gambaran hubungan antar agama di Indonesia ini lebih lanjut di uraikan

h penulis yang sama yang berjudul, Membendung Arus, Respon

thammadiyah Terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia’®. Dalam buku ini

memaparkan tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi lahirnya gerakan

thammadiyah dan kontroversinya dengan misi Kristen. Dalam buku ini

:laskan bahwa salah satu faktornya adalah penetrasi misi Kristen di Indonesia

-a ekses-ekses yang ditimbulkan bagi kehidupan beragama di Indonesia,

ingga menimbulkan respon kalangan Muslim untuk meng-counter aktifitas

tersebut. Dengan gambaran hubungan antar agama tersebut bisa menjadi landasan
untuk melakukan dialog antar umat beragama dan menjalin kerjasama.

Kemudian buku yang berjudul Fragile Relation, Muslim and Christians in
Modern Indonesia, karya Ismatu Rofi. Buku ini membahas tentang hubungan
antara Islam dan Kristen di Indonesia sejak pertemuan kedua agama hingga masa
orde baru. Titik tekan pembahasan buku ini terletak pada respon Islam terhadap
agama Kristen dan dinamika hubungan antara kedua agama ini.

Kemudian dalam bentuk karya tulis skripsi yang berjudul Dian/ Interfidei,
Kontribusinya bagi Dialog Antar Agama, yang disusun oleh Kurniawan. Dalam
skripsi ini pembahasannya lebih difokuskan pada sumbangan Dian Interfidei
(sebagai sebuah Institusi) bagi terlaksananya sebuah dialog yang lebih

independen.

'8 Alwi Shihab, Membendung Arus, Respon Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi
Kristen di Indonesia (Bandung: Mizan, 1998)
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Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka penelitian ini akan berupaya
menyajikan pembahasan mengenai pandangan Th. Sumartana tentang bentuk
dialog dalam konteks Indonesia serta latar belakang gagasannya tentang dialog
ini. Dengan demikian, penelitian ini tetap mempunyai urgensitas sebagai

pelengkap penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya.

E. Metode Penelitian
Metode pada dasarnya berarti cara yang digunakan untuk mencapai tujuan.
Oleh karena tujuan umum penelitian adalah untuk memecahkan masalah, maka
langkah-langkah yang akan ditempuh harus relevan dengan masalah yang telah
dirumuskan.
Sejalan dengan hal tersebut diatas, maka langkah-langkah penulis lakukan
adalah:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data ini diperoleh dari bahan-bahan yang ada di
perpustakaan, misalkan dari buku-buku, artikel, jurnal ilmiah dan
ensiklopedi yang mempunyai relevansi dengan tema pembahasan skripsi ini.
Metode pengumpulan data ini dinamakan dengan istilah teknik library
research.”
Ada dua jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu

data primer dan data sekunder Dalam pengambilan data ini, yang dijadikan
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data primer adalah karya-karya yang ditulis oleh Th. Sumartana, baik yang
berupa buku ataupun yang masih berupa artikel yang kajiannya masih
relevan dengan pembahasan skripsi ini. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari tulisan lain yang masih ada hubungannya dengan tema skripsi ini,
sehingga dapat dijadikan perbandingan sekaligus untuk mempertajam
analisis dan memperkaya pemahaman.
b. Metode Pendekatan

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis-faktual®. Pendekatan ini digunakan karena obyek
penelitian ini adalah pemikiran salah seorang tokoh, meskipun hanya satu
topik dari keseluruhan pemikiran/ karyanya. Pertama-tama dengan
mengumpulkan buku, karya atau tulisan yang berhubungan dengan topik
yang bersangkutan, kemudian dilihat kesinambungan dalam pengembangan
pikiran tokoh tersebut, baik .keterkaitannya dengan lingkungan historis dan
pengaruh-pengaruh yang dialaminya, maupun dalam perjalanan hidupnya
sendiri.®! Pendekatan ini penulis gunakan untuk memahami pemikiran Th.
Sumartana mengenai dialog antar umat beragama.
c. Pengolahan Data

Setelah bahan-bahan terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data.
Dalam hal ini penulis menggunakan teknik Deskriptif. Teknik ini bertujan

untuk mendapatkan keterangan-keterangan, proposisi-proposisi, konsepsi-
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konsepsi dan hakekat yang mendasar atau menguraikan secara teratur
mengenai seluruh konsep pemikiran®, selanjutnya data-data tersebut
dipaparkan dengan analisa dan interpretasi yang tepat®. Artinya, di sini
akan diuraikan tentang pemikiran Th. Sumartana yang berkaitan dengan
tema skripsi ini yaitu tentang dialog antar umat beragama dan dianalisis
secara komprehensif. Selanjutnya, dalam mempelajari data itu penulis

membuat analisis mengenai semua secara Kualitatif dengan pola Induktif.**

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mensistematisasikan pembahasan skripsi ini, penulis
menyusunnya kedalam tiga bagian: bagian depan, bagian isi dan bagian
pelengkap.

Bagian depan memuat halaman judul, halaman nota dinas, halaman
pengeahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan
halaman daftar isi.

Sedangkan bagian isi yang merupakan inti dari pembahasan skripsi ini
penulis susun dalam bab-bab sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasan

21bid., him. 65.
Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah (Bandung: Tarsito, 1990), him. 139.

*Anton Bakker dan Akhmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm, 64.
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Bab kedua berisi uraian singkat tentang biografi Th. Sumartana. Bab ini
i tentang biografi singkat, pemikiran serta karya-karyanya.

Bab ketiga berisi Tinjauan umum tentang dialog antar umat beragama secara
umum, yang meliputi pengertian dialog antar umat beragama secara umum,
kemudin menguraikan syarat-syarat dan pedoman dialog.

Bab keempat merupakan bab analisa. Dalam bab ini diuraikan tentang
dialog antar umat beragama menurut Th. Sumartana, yang meliputi bentuk dialog
antar umat beragama yang ditekankan oleh Th. Sumartana, kemudian titik pijak
dialog antar umat beragama menurut Th. Sumartana, kemudian menguraikan
hambatan dan tantangan dalam dialog antar umat beragama serta kajian kritis
terhadap pemikiran Th. Sumartana.

Pada bab terakhir, yaitu bab lima adalah penutup, yang terdiri dari
kesimpulan, dan saran-saran. Sedangkan bagian pelengkap dari kripsi ini memuat

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan curriculum vitae.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian atau pembahasan tentang konsep dialog antar umat

beragama di Indonesia menurut Th. Sumartana, yang telah penulis uraikan didepan,

maka penulis dapat menyimpulkan pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

L

Konsep dialog antar umat beragama dalam persepektif Th. Sumartana,
lebih dititik beratkan pada aspek praksis. Langkah awal dialog antar umat
beragama adalah harus didah_ului dialog teologis, kemudian dialog harus
ditindaklanjuti pada tingkatan praksis, dalam bentuk kerjasama antar
agama untuk bersama-sama memecahkan persoalan kemanusiaan dan
KCUMLIESdall, IVICSKIPUll Udllyas Ralaugau wouyaugsinau ETlaksananya
dialog teologis, Th. Sumartana yakin dialog teologis bisa berjalan, tetapi
harus mengenal betul kapan, di mana dan da]am' situasi yang bagaimana -
sebuah rumusan doktriner agama dipraksiskan, baru kemudian dialog
teologis bisa produktif.

Titik pijak dialog antar umat beragama di Indonesia hendaknya diletakkan
dalam proses emansipasi. emansipasi berarti melihat problem relasi sosial-
politik di Indonesia berkaitan dengan problem sejarah yang sudah dimulai
pada awal abad ini. Di pihak lain, perlu untuk melihat permasalahannya

berkaitan dengan gerak dan semangat reformasi yang pada intinya

67
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kedewasaan dalam menghadapi berbagai persoalan yang ditimbulkan oleh
kemajemukan SARA.

Dengan adanya studi ini, penulis hanya mempunyai saran-saran, kepada
seluruh pembaca dan semua pihak yang berkompeten atau bergelut dengan dialog
antar agama, khususnya umat Islam, untuk tidak segan-segan mempelajari pemikiran
orang lain, terutama dalam hal ini pemikiran Th. Sumartana, karena dengan
mempelajari pemikirannya (dan tokoh-tokoh agama lain), kita umat Islam dan para
Intelektual Muslim akan lebih apreseatif dan akan lebih bisa menempatkan diri di
tengah-tengah bangsa Indonesia yang majemuk ini, juga jangan segan-segan untuk
mengeksplorasi segala macam pemikiran-pemikiran para tokoh agama-agama lain,
dan kalau mungkin untuk melakukan koreksi terhadap pemikiran-pemikiran mereka.
Yaitu dengan terus melakukan penelitian yang terus berkesinambungan terhadap
berbagai pemikiran mereka, khususnya dalam hal ini, adalah pemikiran Th.
Sumartana.

Kepada para akademisi secara umum, minimal untuk memperhatikan masalah
dialog antar agama ini, karena masalah agama sangat fital dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Dengan wawasan tentang dialog ini, diharapkan akan lebih jernih dalam

memandang berbagai persoalan dalam negara Republik Indonesia.
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